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Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

religius siswa di SMAN 8 Batang Hari ditinjau dari tiga indikator angket 

religiusitas siswa yang meliputi keyakinan siswa akan agama yang 

dianutnya, percaya diri mereka dalam pembelajaran dan ketulusan siswa.  

 

Metodologi: Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif dengan metode survey. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan ialah total sampling . Sampel yang di ukur religiusnya sebanyak 

97 siswa dengan instrument yang di gunakan berupa angket religius. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif untuk mempermudah dalam 

mendeskripsikan religius siswa di SMAN 8 Batang Hari. 

 

Hasil Temuan: Berdasarkan hasil analisa data diperoleh bahwa religius 

siswa di SMAN 8 Batang baik dengan presentase 72.2% dilihat dari indikator 

keyakinan. Selanjutnya religius siswa di SMAN 8 Batang Hari sangat baik 

dengan presentase 58.8% dilihat dari indikator percaya diri dan cukup 

dengan  presentase 57.7% dilihat dari indikator ketulusan. untuk katgeori 

tidak baik dan sangat tidak baik memiliki presentase 0%.  
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di Asia. Dalam kawasan Negara berkembang 

terdapat beberapa faktor yang dibutuhkan agar menjadi Negara maju, yang mana faktor yang dibutuhkan 

ialah sumber daya alam dan sumber daya manusia. Salah satu upaya untuk dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia itu dengan meningkatkan pendidikan. Pendidikan adalah proses untuk memperbaiki 

tingkah laku ataupun moral seseorang menjadi lebih baik. Education is basically a conscious effort to grow 

and develop the potential of human resources, especially students, which is carried out by guiding and 

facilitating their learning activities [1]. Education aims to prepare students to become positive prospective 

professional educators who have the task of guiding, training, building knowledge, skills, and habits in life. 

[2-5]. Menurut [6] Pendidikan adalah suatu kegiatan, yang sangat penting bagi semua manusia, dengan 

adanya pendidikan manusia dapat merubah tingkah laku dan pengetahuan menjadi lebih baik. Hal tersebut 

senada dengan [7] yang menyatakan “Pendidikan merupakan proses upaya meningkatkan nilai peradaban 

individu atau masyarakat dari suatu keadaan tertentu menjadi suatu keadaan yang lebih baik. Dengan adanya 

pendidikan manusia dapat memperbaiki tingkah laku dan meningkatakan kreatifitasnya. The sustainability of 

education in these educational institutions is closely related to the curriculum, because current technological 

advances have also influenced students in their learning process [8-10]. 
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Proses memperbaiki tingkah laku siswa yaitu dengan di jalankan suatu pendidikan karakter di 

sekolah. Salah satu pendidikan karakter yang paling harus diterapkan yaitu religius siswa, Nilai religius 

merupakan salah satu nilai dari 18 nilai yang ada dalam pendidikan karakter. Nilai religius merupakan nilai 

yang berhubungan dengan Tuhan. Persepsi guru mengenai substansial nilai religiusitas dalam pendidikan 

karakter merupakan salah satu sumber yang mendasari internalisasi pendidikan karakter [11]. Nilai religius 

mencerminkan sikap atau tingkah laku yang akan ditunjukkan oleh siswa. Menurut [12], religius itu 

mencakup segala aspek kehidupan dengan adanya keyakinan di dalam hati terhadap Sang Pencipta yakni 

Allah SWT. Pemahaman  dan interpretasi yang berbeda akan makna agama menimbulkan sikap berbeda-beda 

pula dalam tiap individu yang merupakan wujud keyakinan terhadap adanya Tuhan.  Sikap yang 

berhubungan dengan religius seperti sikap ilmiah, Scientific attitude is an attitude that must be possessed by 

students in learning science such as honesty, curiosity, responsibility, thoroughness, discipline, etc., while 

attitudes toward science are merely attitudes about the likes or dislikes that students have or feel towards 

science learning  [13-15].Sikap yang timbul dari diri siswa pada saat proses pembelajaran ada dua, yaitu 

sikap positif dan sikap negative. A positive attitude is indicated by students tend to be more diligent in 

learning so that they get satisfying results, whereas a negative attitude is characterized by students being less 

diligent in learning so that they get unsatisfactory results [16-21]. 

Sikap siswa ketika pembelajaran sangat penting untuk diketahui, Sikap yang ada pada diri siswa 

merupakan sikap siswa terhadap mata pelajaran. Salah satunya pelajaran Fisika, Fisika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang berhubungan dengan berbagai konsep ilmiah yang sebagian penerapannya dapat 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari [22]. Most students consider physics to be a difficult subject during 

high school and become more problematic when they are in college, and even more challenging in 

postgraduate education [23]. Sikap siswa terhadap mata pelajaran merupakan faktor yang mempengaruhi 

dalam hasil belajar siswa. Dengan demikian, pembelajaran yang berlangsung hendaknya dapat 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap matapelajaran, sehingga akan diperoleh hasil yang optimal. 

Menumbuhkan sikap positif pada diri siswa yaitu dengan meningkat religius pada diri siswa 

tersebut, karena religius amat besar pengaruhnya terhadap sikap yang di tunjukkan siswa. Menurut [24] 

Religiusitas memiliki pengaruh pada sikap dan perilaku manusia serta nilai penting dalam struktur kognitif 

individu yang dapat mempengaruhi individu. Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi sikap religiusitas 

siswa, maka siswa tersebut tidak akan berperilaku menyimpang atau perilaku yang ditentang dalam agama. 

Hal ini menunjukkan bahwa jika menginginkan siswa bersikap baik, maka tanamkan nilai religius di dalam 

diri siswa tersebut. Tujuan dari peneilitian ini untuk mengetahui bagaimana religius siswa di SMAN 8 Batang 

Hari ditinjau dari indikator keyakinan, percaya diri dan ketulusan.  

 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei. Quantitative research deals with data in the form of numbers and uses 

mathematical operations to investigate their properties. The level of measurement used in nominal, ordinal, 

interval, and ratio data collection is an important factor in choosing the type of analysis that applies, as well 

as the number of cases involved [25]. Menurut [26] penelitian, survei adalah prosedur penelitian kuantitatif 

di mana peneliti mengelola survei sampel atau di seluruh populasi orang menggambarkan sikap, pendapat, 

perilaku, atau karakteristik spesifik dari populasi. Penelitian kuantitatif banyak digunakan terutama untuk 

mengembangkan teori dalam disiplin ilmu.  

A sample is a group of individuals, items, or events that represent the characteristics of a group 

from which the sample was taken. Especially in quantitative studies, it can allow researchers to draw 

conclusions about the performance of larger groups, known as populations [27]. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menunggunakan teknik random sampling, Random sampling is also known as sampling 

probability. Random sampling is where each member of the population has the same probability of being a 

research sample. This technique is considered the best technique for getting a representative sample [28].  

Sampel  pada penelitian ini  sebanyak 97 siswa kelas IPA SMA Negeri 8 Batang Hari.  

Penumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, the questionnaire as any written 

instrument that presents a series of questions or statements to the respondent they will respond to, either by 

writing down their answers or choosing an answer [29] Angket yang digunakan berisi 38 pernyataan dengan 

lima pilihan jawaban yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju) , N(Netral), S (Setuju), dan SS 

(Sangat Setuju). Adapun indikator angket yang digunakan ditunjukkan pada tabel 1.  
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Tabel 1. Indikator religiusitas siswa 
Variabel Indikator Jumlah Item 

Religiusitas 
Keyakinan 10 
Percaya diri 8 

Ketulusan 5 

 

Teknik analisis data yang digunakan analisis deskriptif, Statistik deskriptif menggunakan dan 

metode grafis untuk mencari pola dalam kumpulan data, untuk meringkas informasi yang dinyatakan dalam 

kumpulan data, dan untuk menyajikan informasi dalam bentuk convenieng yang dapat digunakan oleh 

individu untuk membuat keputusan. Tujuan utama dari statistik deskriptif adalah untuk mendeskripsikan 

kumpulan data. A description or presentation of large amounts of data that includes the mean, mode, median, 

maximum, minimum, and standard deviation is descriptive statistics [30].  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana religius siswa di SMAN 8 Batang Hari. 

Keterbaruan dari penelitian ini yaitu untuk mendukung proses evaluasi pendidikan karakter siswa di sekolah.  

Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa mengenai keyakinan yang dianutnya, 

selain itu diharapkan untuk dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran dari agama mereka 

masing-masing yang ditinjau dari indikator keyakinan, percaya diri dan ketulusan.  

Pendidikan karakter ini sangat dibutuhkan disetiap sekolah di Indonesia, SMAN 8 Batang Hari salah 

satunya. Karakter religius ini berperan penting dalam kehidupan setiap insan di dunia untuk mengetahui 

setiap peraturan dan larangan yang telah diatur oleh keyakinan masing-masing. Religius siswa merupakan 

perilaku yang saling menghargai perbedaan keyakinan dan menaati peraturan sesuai agamanya. Religius 

merupakan salah faktor dalam perkembangan tingkah laku seseorang, peran religius ini dalam sikap sikap 

yang ditunjukkan siswa sangatlah penting. Biasanya siswa yang tinggi nilai religiusnya akan bagus sikap 

yang mereka tunjukkan. Nilai religius juga ditunjukkan siswa pada saat proses pembelajaran Fisika, karena 

mata pelejaran Fisika sering dikatakan ilmu yang abstrak atau yang tidak terima oleh akal sehat, tetapi Fisika 

merupakan pelajaran yang berkaitan erat dengan nilai religius. Religiusitas memiliki pengaruh baik pada 

sikap dan perilaku manusia serta religiusitas merupakan nilai penting dalam struktur kognitif individu yang 

dapat mempengaruhi perilaku individu. Religius merupakan salah satu nilai dalam pengembangan pendidikan 

berkarakter [31]. 

Hasil religius siswa berdasarkan indikator keyakinan, percaya diri, perlindungan dan ketulusan 

adalah sebagai berikut: 

 

3.1 Keyakinan  

Keyakinan religius adalah suatu kepercayaan yang bersifat agamis yang berdampak pada 

kegembiraan dan kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki keyakinan religius 

akan bertanggung jawab atas keterbelakangan dirinya dan tidak akan pernah menyalahkan negaranya dan 

pemerintahnya atas keterbelakangannya tersebut. Sehingga siswa yang keyakinan religiusnya bagus akan 

bertanggung jawab atas dirinya. Untuk indikator keyakinan terhadap mata pelajarn Fisika di SMAN 8 Batang 

Hari ditunjukkan pada tabel 2. 

 

 

Tabel 2.  Keyakinan siswa terhadap mata pelajaran Fisika di SMAN 8 Batang Hari 
Interval  Kategori F % Mean Median Min Max 

10.0 – 18.0 Sangat Tidak Baik 0 0 

38.86 39.00 33 46 

18.1 – 26.0 Tidak Baik 0 0 

26.1 – 34.0 Cukup 7 7.2 

34.1 – 42.0 Baik 70 72.2 

42.1 – 50.0 Sangat Baik 20 20.6 

TOTAL 97 100     

 

 

Pada tabel 2, diketahui bahwa religius siswa untuk indikator keyakinan di SMAN 8 Batang Hari 

dominan berkategori baik dengan presentase 72.2% dan jumlah responden sebanyak 70 siswa dari 97 siswa. 

Selanjutnya berkategori sangat baik dengan presentase 20.6% dan jumlah respondesn 20 siswa. Lalu yang 

terakhir yaitu berkategori cukup dengan presentase 7.2% dan jumlah respondesn sebanyak 7 siswa. Sehingga 

keyakinan siswa di SMAN 8 Batang Hari dikatakan baik. Keyakinan ini sangat berperan dalam 

pembentukkan sikap siswa, dimana siswa yang memiliki keyakinan religius yang tinggi akan bertanggung 

jawab dirinya sendiri.  
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3.2 Percaya Diri 

Kepercayaan diri sangatlah dibutuhkan oleh siswa agar mampu mengoptimalkan kemampuan yang 

dimilikinya. kepercayaan diri adalah sikap menyakini kemampuan dirinya sendiri. Sikap percaya diri dalam 

setiap individu harus ditanamkan dan dilatih sejak dini. Dengan percaya pada kemampuan diri sendiri 

tentunya siswa akan terbiasa mandiri dalam mengerjakan apapun termasuk mengerjakan permasalahan-

permasalahan dalam Fisika. Kepercayaan diri yang tinggi dipengaruhi oleh percaya diri siswa yang tinggi 

pula dan sebaliknya rendah hasil kepercayaan diri dipengaruhi oleh rendahnya percaya diri siswa itu sendri. 

Untuk indikator percaya diri terhadap mata pelajarn Fisika di SMAN 8 Batang Hari ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3.  Percaya diri siswa terhadap mata pelajaran Fisika di SMAN 8 Batang Hari 
Interval  Kategori F % Mean Median Min Max 

8.0 – 14.4 Sangat Tidak Baik 0 0 

34.39 34.00 26 40 

14.5 – 20.8 Tidak Baik 0 0 

20.9 – 27.2 Cuk up 2 2.1 

27.3 – 33.6 Baik 38 39.2 

33.7 – 40.0 Sangat Baik 57 58.8 

TOTAL 97 100     

 

 

Pada tabel 3, diketahui bahwa religius siswa untuk indikator percaya diri di SMAN 8 Batang Hari 

dominan berkategori sangat baik dengan presentase 58.8% dan jumlah responden sebanyak 57 siswa dari 97 

siswa. Selanjutnya berkategori  baik dengan presentase 39.2% dan jumlah respondesn 20 siswa. Lalu yang 

terakhir yaitu berkategori cukup dengan presentase 2.1% dan jumlah respondesn sebanyak 2 siswa. Percaya 

diri itu sendiri adalah sikap siswa dalam menyakini dirinya. Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa siswa 

SMAN 8 Batang Hari memiliki tingkat percaya diri yang sangat baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa 

tersebut menyakini akan kemampuan dirinya. 

 

3.3 Ketulusan  

 Ketulusan adalah sebuah kesediaan seseorang untuk berbuat dengan hanya berharap kerelaan dan 

kecintaan pihak yang telah berjasa baik padanya. Seseorang yang bersedia untuk malakukan tugas dengan 

penuh tanggungjawab, amanah, mau berkorban, sepenuh waktu dan sepenuh jiwa adalah sebuah ketulusan. 

Ketulusan adalah sebuah kesediaan seseorang untuk berbuat dengan hanya berharap kerelaan dan kecintaan 

pihak yang telah berjasa baik kepadanya. Seseorang yang bersedia untuk malakukan tugas dengan penuh 

tanggungjawab, amanah, mau berkorban, sepenuh waktu dan sepenuh jiwa adalah sebuah ketulusan. 

Ketulusan dalam bahasa agama adalah keikhlasan.  

 

 

Tabel 4. Ketulusan siswa terhadap mata pelajaran Fisika di SMAN 8 Batang Hari 
Interval  Kategori F % Mean Median Min Max 

5.0 - 9.0 Sangat Tidak Baik 0 0 

16.34 17.00 10 23 

9.1 - 13.0 Tidak Baik 13 13.4 

13.1 - 17.0 Cukup 56 57.7 

17.1 - 21.0 Baik 25 25.8 

21.1 - 25.0 Sangat Baik 3 3.1 

TOTAL 97 100     

 

 

Pada tabel 4, diketahui bahwa religius siswa untuk indikator ketulusan di SMAN 8 Batang Hari 

dominan berkategori cukup dengan presentase 57.7% dan jumlah responden sebanyak 56 siswa dari 97 siswa. 

Selanjutnya berkategori  baik dengan presentase 25.8% dan jumlah respondesn 25 siswa. Lalu yang terakhir 

yaitu berkategori sangat baik dengan presentase 3.1% dan jumlah respondesn sebanyak 3 siswa. Dari hasil 

yang diperoleh siswa di SMAN 8 Batang Hari memiliki ketulusan hati yang cukup. Ketulusan itu sendiri 

merupakan ketersediaan seseorang untuk membantu sesama dengan ikhlas tanpa pamrih, sehingga dikatakan 

bahwa siswa tersebut cukup tulus dalam hal membantu orang lain. 

 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dan uraian tersebut, diketahui bahwa religius siswa di SMAN 8 

Batang Hari  baik dengan presentase 72.2% dilihat dari indikator keyakinan. Selanjutnya religius siswa di 

SMAN 8 Batang Hari sangat baik dengan presentase 58.8% dilihat dari indikator percaya diri dan cukup 

https://www.kompasiana.com/tag/agama
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dengan  presentase 57.7% dilihat dari indikator ketulusan. Sehingga dapat dikatakan bahwa religius siswa di 

SMAN 8 Batang Hari sudah baik. 
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